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Kobrew Kopi is an Micro, Small, and Medium Enterprises which engaged 
in culinary. The business is new but they have many costumers. Kobrew Kopi 
have a simple accounting system. Its make accounting system have a weakness.  
The purposes of the research to give recommendations a better cash sales 
of accounting system. However, this research also aims to provide the owner of 
Kobrew Kopi about a better accounting system. Researcher also hope that the 
research can be useful for information users. 
The result of this study, researcher assume that there are still errors in the 
cash sales procedure. Researcher give recommendations to change the sales 
system from the payment transaction was made at the end, to the payment 
transaction carried out at the beginning. Payment at the end too risk because if 
the costumer forget to pay while have an impact to business. Besides that, there 
are receivable will also cause business funds turnover is disrupted. 
Based on the conclusions, researcher give recommendations new 
procedure on cash sales. Researcher hope that the result of this study can give 
benefits to owner of Kobrew Kopi and can be realized. 
 
























EVALUASI PROSEDUR PENJUALAN TUNAI PADA KOBREW KOPI DI 
SURAKARTA 
 
Muhammad Nova Saputra 
F3316044 
 
Kobrew Kopi adalah sebuah UMKM yang bergerak di bidang kuliner. 
Usaha tersebut tergolong usaha yang baru namun telah memiliki banyak 
pelanggan. Kobrew Kopi memiliki sistem akuntansi yang masih sangat sederhana. 
Hal tersebut membuat sistem informasi akuntansi yang dihasilkan masih terdapat 
kekurangan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi sistem 
akuntansi penjualan tunai yang lebih tepat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk memberikan pengarahan terhadap pemilik Kobrew Kopi tentang sistem 
informasi akuntansi yang lebih baik. Peneliti juga berharap agar hasil penelitian 
tersebut dapat bermanfaat bagi pengguna informasi.  
Dari hasil penelitian, peneliti beranggapan bahwa masih ada kesalahan 
dalam prosedur penjualan tunai tersebut. Peneliti memberikan rekomendasi agar 
pembayaran yang sebelumnya dilakukan diakhir, dirubah menjadi pembayaran 
diawal. Pembayaran diakhir sangat berisiko karena apabila konsumen tersebut 
lupa membayar akan menyebabkan kerugian pada perusahaan. Selain itu, adanya 
piutang juga akan menyebabkan perputaran dana perusahaan terganggu. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan rekomendasi berupa 
prosedur penjualan tunai yang baru. Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini 
dapat memberikan manfaat bagi pemilik Kobrew Kopi dan dapat terwujud.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peranan 
yang sangat vital didalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Di 
Indonesia peranan UMKM selain berperan dalam pertumbuhan 
pembangunan dan ekonomi, UMKM juga memiliki peranan yang sangat 
penting dalam mengatasi masalah pengangguran. Tumbuhnya usaha mikro 
menjadikannya sebagai sumber pertumbuhan kesempatan kerja dan 
pendapatan. Dengan banyak menyerap tenaga kerja berarti UMKM juga 
punya peran strategis dalam upaya pemerintah dalam memerangi 
kemiskinan dan pengangguran.  
Salah satu sektor Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
yang sedang berkembang pesat di Indonesia adalah bisnis kedai kopi. 
Kopi, dalam perdagangan internasional, merupakan komoditas ekspor 
terpenting kedua setelah minyak mentah (Gregory and Featherstone, 
2008). Pertumbuhan produk olahan kopi di dalam negri meningkat rata-
rata lebih dari 7% per tahun. Dari sisi produksi kopi, Indonesia merupakan 
negara penghasil kopi terbesar ke empat di dunia dengan produksi rata-rata 
sebesar 685 ribu ton per tahun atau 8,9% produksi kopi dunia. Sebagian 
besar perkebunan tersebut merupakan perkebunan rakyat (96%) dan hanya 
4% yang dijalankan oleh perusahaan besar. 
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Industri kopi Indonesia mempunyai kontribusi penting dalam 
perekonomian nasional. Produk kopi biji dan kopi olahan berkontribusi 
sebesar 0,22% dari total pendapatan domestik bruto (PDB) Indonesia atau 
kurang lebih 2,8 triliun rupiah. Kontribusi tersebut akan terus meningkat 
karena industri kopi Indonesia mengalami pertumbuhan sekitar 3% tiap 
tahunnya. Hal ini membuat para wiraswasta tertarik akan bisnis kopi 
permintaan yang banyak serta membuat persaingan kedai kopi di 
Indonesia semakin kuat. (Deperin, 2009) 
Budaya minum kopi mulai menjamur di berbagai daerah di 
Indonesia, salah satunya di Kota Surakarta, namun dirasa paling terlambat 
dibanding kota-kota lainnya. Persaingan diantara kedai kopi dilakukan 
dengan cara promosi di berbagai tempat maupun media sosial, bahkan 
mereka mengadakan live music setiap weekend yang berguna untuk 
menarik konsumen.  
Penggunaan prosedu penjualan yang efektif akan membantu 
perkembangan perusahaan dalam jangka waktu yang panjang. Salah 
satunya dengan menggunakan flowchart pada sistem penjualan tunai. 
Dengan adanya flowchart, diharapkan suatu perusahaan memiliki SOP 
yang terstruktur agar kegiatan usaha berjalan dengan baik dan 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 
Kobrew Kopi merupakan salah satu UMKM yang bergerak di 
bidang kuliner yang terletak di Kota Surakarta tepatnya di Jl. KH 
Samanhudi 84 Solo. Bidang kegiatan utamanya adalah usaha kuliner 
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dalam bidang kedai kopi yang menjual berbagai macam jenis minuman 
kopi dan berbagai jenis minuman lainnya. Prosedur penjualan yang 
mereka pakai yaitu apabila ada pesanan mereka langsung membuatkan 
minuman dan pembayarannya dilakukan pada akhir. Hal tersebut sangat 
berisiko karena apabila konsumen tersebut lupa membayar dan juga 
adanya piutang akan menyebabkan kerugian pada usaha tersebut. Kobrew 
Kopi pernah mengalami kerugian akibat dari prosedur penjualan yang 
menggunakan pembayaran diakhir, seperti pernah mengalami konsumen 
yang tidak membayar pesanannya dan langsung pergi begitu saja. Oleh 
karena itu, prosedur penjualan yang tepat sangatlah penting bagi pelaku 
UMKM.  
Penelitian sebelumnya melakukan penelitian tentang sistem 
penjualan tunai pada RM. Soto Ayam dan Ayam Goreng Bangkong 
(Saputra, 2015). Dalam penelitian tersebut, peneliti memberi saran tentang 
sistem penjualan tunai. Akan tetapi, peneliti masih menerapkan 
pembayaran di akhir. Hal ini sangat berisiko karena dapat merugikan 
perusahaan, seperti tidak membayar pesanannya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengajukan judul 
penelitian “EVALUASI PROSEDUR PENJUALAN TUNAI PADA 
KOBREW KOPI DI SURAKARTA”, penulis akan mengembangkan 
sistem informasi akuntansi yang terdapat di perusahaan. Pemilihan usaha 
mikro kecil menengah ini didasarkan pada sistem informasi akuntansi 
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yang masih kurang pada penyelenggaraan sistem informasi akuntansi 
dikebanyakan UMKM. 
 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana prosedur penjualan tunai yang berjalan  pada Kobrew 
Kopi ? 
2. Bagaimana rekomendasi prosedur penjualan tunai yang lebih tepat 
untuk  Kobrew Kopi ? 
 
C. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti bertujuan untuk: 
1. Mengidentifikasi prosedur penjualan tunai yang berjalan pada 
Kobrew Kopi. 
2. Memberikan rekomendasi prosedur penjualan tunai yang lebih tepat 
untuk Kobrew Kopi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademis  
Bagi Akademis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan terkait dengan sistem akuntansi penjualan 
dan pembelian secara tunai. 
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2. Bagi Peneliti  
Bagi Peneliti hasil dari penelitian ini digunakan sebagai 
bahan referensi untuk penulisan karya ilmiah selanjutnya. 
3. Bagi Perusahaan 
Bagi perusahaan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan atau kontribusi yang positif dalam kegiatan 
operasional Kobrew Kopi sesuai dengan rancangan dari peneliti 
untuk memberikan sistem yang dapat melakukan perbaikan pada 
penjualan dan pembelian tunai Kobrew Kopi yang lebih efektif  
dan efisien. 
4. Bagi Pembaca  
Bagi pembaca hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
tolak ukur pemahaman pembaca untuk melakukan usaha dengan 
efektif dan efisien




A. Pengertian Sistem  
Sistem secara umum merupakan seperangkat elemen yang saling 
berkaitan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem harus memiliki 
keterkaitan, intregasi, dan tujuan yang sama. Sebagian sistem disebut 
sebagai subsistem. Sistem adalah sekumpulan komponen yang saling 
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (Winarno, 2006) 
 
B. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
 Romney dan Steinbart (2006) menyebutkan bahwa sistem 
informasi akuntansi memiliki tiga tujuan penting, yaitu : 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang akitvitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh 
aktivitas tersebut dan para pelaku yang terlibat dalam aktivitas 
tersebut agar pihak manajemen, para karyawan dan pihak-pihak luar 
yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal-hal yang 
terjadi. 
2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak 
manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan. 
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3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 
organisasi, termasuk data organisasi untuk memastikan bahwa data 
tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan handal. 
 
C. Alat Bantu Perancangan Sistem Informasi Akuntansi  
Salah satu alat bantu untuk perancangan sistem informasi akuntansi 
adalah flowchart. Flowchart disebut juga dengan diagram alir, dengan 
menggunakan flowchart akan memudahkan untuk melakukan pengecekan 
bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah (Krismiaji, 2002). 
Jenis-jenis bagan alir : 
1. Bagan Alir Dokumen 
Menggambarkan aliran dokumen dan informasi antar area 
pertanggungjawaban  di dalam sebuah organisasi. Bagan alir ini 
bermanfaat untuk menganalisis kecukupan prosedur pengawasan 
dalam sebuah sistem dan pemisahan fungsi, bagian alir yang 
menjelaskan dan mengevaluasi pengawasan intern. 
2. Bagan Alir Sistem 
Menggambarkan hubungan antara input, proses dan output 
sebuah sistem  informasi akuntansi. Bagan alir ini untuk 
menganalisis, mendesain, dan mengevaluasi sistem. 
3. Bagan Alir Program 
Menjelaskan urutan logika pemrosesan data oleh komputer 




 Simbol Input dan Output 
Simbol - simbol input dan 
output 
Nama Penjelasan 
 Dokumen Sebuah dokumen yang 
dibuat dengan tangan atau 
dicetak oleh komputer 
 Dokumen rangkap Digambarkan dengan 
simbol dokumen yang 
menumpuk 
 Kegiatan manual Kegiatan pemrosesan yang 
dilaksanakan secara manual 
 Arus dokumen atau 
pemrosesan 
Arah arus dokumen atau 
pemrosesan. Arus normal 
adalah kekanan atau 
kebawah 
 Penghubung dalam sebuah 
halaman 
Menghubungkan bagan alir 
pada halaman yang sama.  
 Terminal Untuk memulai atau 
mengakhiri, atau titik henti 
dalam sebuah proses. 







D. Pengertian Prosedur  
Prosedur merupakan suatu urutan kegiatan yang melibatkan 
beberapa orang dalam satu bagian atau lebih yang dibuat untuk menjamin 
penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi secara 
berulang-ulang. Prosedur biasanya mengindikasikan serangkaian aktifitas, 
tugas-tugas, langkah-langkah, keputusan-keputusan, perhitungan-
perhitungan, dan proses yang dijalankan melalui serangkaian pekerjaan 
yang menghasilkan suatu tujuan yang diinginkan. 
Mulyadi (2001) menyatakan bahwa, “prosedur adalah urutan 
kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu 
departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 




E. Prosedur Penjualan Tunai  
1. Pengertian Penjualan Tunai 
Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara 
pembeli diharuskan membayar harga barang yang dibeli sebelum 
barang tersebut diberikan oleh perusahaan pada pembeli. Setelah 
uang diterima, maka barang akan diserahkan kepada pembeli 
kemudian dicatat oleh perusahaan (Mulyadi, 2001) 
2. Fungsi Yang Terkait  
Mulyadi (2001) menyatakan bahwa fungsi yang terkait 





a. Fungsi Penjualan 
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan 
tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order 
dari pembeli, mengisi faktur penjualan tunai, dan 
menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli untuk 
pembayaran barang ke fungsi kas, fungsi ini berada pada 
bagian order penjualan. 
b. Fungsi Kas 
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan 
tunai, fungsi  ini bertanggung jawab sebagai penerima kas 
dari pembeli. Kemudian memberikan konfirmasi kepada 
bagian gudang bahwa pembayaran telah dilakukan dan 
memenuhi syarat untuk dilakukan pengiriman barang. 
Dalam struktur organisasi fungsi ini berada pada bagian 
kasir. 
c. Fungsi Gudang 
Dalam transaksi penjualan tunai fungsi ini 
bertanggung jawab mengirimkan barang kepada pembeli 
setelah menerima order dari bagian penjualan yang akan 
diserahkan ke bagian pembeli, fungsi ini berada pada 





d. Fungsi Pengiriman 
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan 
tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk mengepak barang 
dan menyerahkan barang yang telah dibayar kepada 
pembeli. Fungsi ini berada di bagian pengiriman. 
e. Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi bertanggung jawab sebagai 
pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas serta 
pembuat laporan penjualan saat transaksi penjualan telah 
dilaksanakan. Fungsi ini berada di tangan bagian jurnal. 
3. Dokumen Yang Digunakan 
Mulyadi (2001) menyatakan bahwa dokumen-dokumen 
yang digunakan dalam sistem penjualan tunai sebagai berikut: 
a. Faktur Penjualan Tunai 
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai 
informasi yang diperlukan manajemen tentang transaksi 
penjualan tunai. Dokumen ini diisi oleh bagian penjualan 
setelah menerima pesanan oleh pembeli. Selanjutnya, 
faktur yang telah diisi diserahkan kepada fungsi kas. 
b. Pita Register Kas 
Pita register kas atau sering disebut oleh pembeli 
sebagai struk pembelian ini dihasilkan oleh fungsi kas 
dengan cara mengoperasikan mesin register kas. 
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c. Credit Card Sales Slip 
Dokumen ini dicetak oleh credit card center 
bank yang menerbitkan kartu kredit dan diserahkan 
kepada perusahaan tersebut yang menjadi anggota kartu 
kredit. 
d. Bill of Lading 
Dokumen ini merupakan bukti penyetoran barang 
dari perusahaan penjual kepada perusahaan angkutan 
umum, dan digunakan oleh fungsi pengiriman dalam 
penjualan yang penyerahan barangnya dilakukan oleh 
perusahaan angkutan umum. 
e. Faktur Penjualan COD (Cash on Delivery Sales) 
Faktur ini digunakan untuk merekam penjualan 
yang memerlukan pengiriman barang ke suatu tempat 
baikmembutuhkan perusahaan angkutan lain maupun 
angkutan sendiri. 
f. Bukti Setor Bank 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti 
penyetoran kas ke Bank 
g. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntasi 




4. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Mulyadi (2001) menyatakan bahwa catatan-catatan 
akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan adalah 
: 
a. Jurnal Penjualan 
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi 
untuk mencatat dan meringkas data penjualan. Pembuatan 
jurnal ini disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan 
manajemen. Apabila perusahaan menjual berbagai jenis 
barang dan manajemen membutuhkan informasi data 
penjualan perjenis barang, maka jurnal penjualan harus 
disediakan satu kolom untuk jenis produk. 
b. Jurnal Penerimaan Kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi 
akuntansi untuk mencatat penerimaan kas dari berbagai 
sumber, diantaranya penjualan tunai. 
c. Jurnal Umum 
Oleh fungsi akuntansi, jurnal ini dipergunakan 




d. Kartu Persediaan 
Kartu persediaan ini dipergunakan oleh fungsi 
akuntansi untuk mencatat berkurangnya harga pokok serta 
mengawasi mutasi dan persediaan barang yang disimpan di 
gudang atau yang dijual. 
e. Kartu Gudang 
Sebenarnya kartu gudang tidak termasuk catatan 
akuntansi, karena hanya untuk mengetahui data kuantitas 
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BAB III 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Profil Perusahaan 
Kobrew Kopi merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) yang bergerak di bidang kuliner, lebih tepatnya 
bisnis kedai kopi di Kota Solo. Usaha ini didirikan oleh Muhammad Gigih 
Saputra. Bermula dari kebiasaan pemilik yang suka nongkrong bersama 
teman-teman lalu, pemilik memiliki inisiatif untuk membuat kedai kopi 
sendiri. Pemilik memilih kedai kopi karena dianggap memiliki peluang 
bisnis yang cukup baik dibandingkan bisnis kuliner yang lain. Selain itu, 
di Kota Solo pada tahun 2017 masih sedikit kedai kopi yang berdiri. Oleh 
karena itu, pemilik mendirikan sebuah kedai kopi dengan nama Kobrew 
Kopi yang diambil dari kata “Cold n’ Brew” yang merupakan salah satu 
teknik dalam pembuatan kopi. Maka agar lebih mudah pengucapannya, 
pemilik memilih nama Kobrew.  
Sejak tahun 2017, kedai kopi ini menyediakan tempat nongkrong 
yang nyaman untuk berkumpul bersama teman-teman atau hanya sekedar 
untuk meminum kopi saja. Kobrew Kopi bertempat di Jl. KH Samanhudi 
84 Solo. Produk yang dijual di kedai kopi ini harganya cukup terjangkau 
bagi semua kalangan dengan berbagai macam jenis minuman. Jenis 
produk yang dihasilkan antara lain : thai tea, coffee latte, chocolate, 
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squash, milkshake. Saat ini Kobrew Kopi memperkerjakan 2 
karyawan dan pemilik tetap ikut terjun secara langsung dalam kegiatan 
usahanya agar kualitas produk tetap terjaga. 
2. Logo Kobrew Kopi 
 
Sumber : Data Perusahaan Kobrew Kopi 
Gambar 3.1 







3. Struktur Organisasi  
 
Sumber : Data Perusahaan Kobrew Kopi 
Gambar 3.2 
Struktur Organisasi Kobrew Kopi 
4. Deskripsi Masing-masing Jabatan 
Dibawah ini akan diuraikan tugas dan tanggung jawab dari masing-
masing bagian yang ada dalam Kobrew Kopi  : 
a. Pemilik  
Pemilik memiliki kedudukan tertinggi dan membawahi semua 
bagian dalam kegiatan usaha. Tugas dan tanggung jawab pemilik 
adalah sebagai berikut : 
1) Bertanggung jawab atas usaha secara keseluruhan, 
2) Memimpin dan mengawasi seluruh operasional usaha, 
3) Menyusun perencanaan dan kebijakan usaha, 
4) Melakukan evaluasi terhadap operasional usaha, 
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5) Membina seluruh pegawai untuk bekerja secara efektif dan 
efisien, dan 
6) Memberikan keputusan akhir atas jalannya operasional 
usaha. 
b. Barista 
1) Melayani pelanggan 
2) Membuat pesanan pelanggan  
3) Mengantarkan pesanan pelanggan 
c. Kasir  
1) Mencatat pesanan pelanggan  
2) Memberikan list pesanan kepada bartender  









B. Analisis Data dan Pembahasan  
1. Prosedur Penjualan Tunai yang Berjalan  
Prosedur Penjualan Tunai yang dijalankan oleh Kobrew Kopi 
adalah sebagai berikut:  
a. Prosedur penjualan tunai yang berjalan 
Prosedur-prosedur terkait penjualan tunai yang ada pada 
Kobrew Kopi dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Prosedur Order Penjualan 
Prosedur penjualan pada Kobrew Kopi yaitu: 
a) Pelanggan datang ke kedai Kobrew Kopi 
b) Pelanggan melakukan pemesanan pada bagian kasir 
c) Bagian kasir menerima pemesanan 
d) Bagian kasir mengeluarkan nota penjualan rangkap 3 
e) Barista menerima nota penjualan rangkap ke 1 
f) Barista membuat pesanan sesuai dengan pesanan 
pelanggan 




h) Pelanggan melakukan pembayaran di kasir berdasarkan 
nota penjualan rangkap ke 3 
i) Kasir memberikan nota penjualan rangkap ke 2 kepada 
bagian akuntansi 
j) Bagian akuntansi merekapitulasi hasil penjualan 
2) Prosedur Penerimaan Kas  
Prosedur penerimaan kas pada Kobrew Kopi yaitu: 
a) Bagian Kasir mencatat arus kas masuk sesuai dengan 
pesanan 
b) Bagian Kasir merekap nota penjualan pada akhir jam 
kerja 
c) Bagian Kasir memberikan hasil rekapan tersebut kepada 
pemilik 
3) Prosedur Penyerahan Barang 
Prosedur penyerahan barang pada Kobrew Kopi yaitu: 
a) Barista membuat pesanan sesuai dengan nota 
b) Barista menyerahkan pesanan langsung ke pelanggan  
4) Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 
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Prosedur pencatatan penjualan tunai pada Kobrew Kopi 
yaitu: 
a) Bagian kasir mengumpulkan nota penjualan sesuai shift 
jam kerja 
b) Bagian kasir merekapitulasi nota penjualan sesuai hasil 
penjualan pada shift tersebut 
c) Bagian kasir memberikan hasil rekapitulasi kepada 
bagian akuntansi. 
5) Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
Prosedur pencatatan penerimaan kas pada Kobrew Kopi 
yaitu: 
a) Pemilik menerima hasil rekapitulasi penjualan dari 
bagian kasir 
b) Pemilik melakukan pencatatan penerimaan kas secara 
manual sesuai dengan hasil rekapitulasi 
b. Fungsi Yang Terkait 
Berdasarkan penelitian penulis, fungsi-fungsi yang 
terkait dengan sistem akuntansi penjualan tunai pada Kobrew 




1) Fungsi Penjualan 
Fungsi penjualan bertanggung jawab untuk 
menerima pesanan dari pelanggan. Pesanan dari pelanggan 
tersebut dicatat dalam nota penjualan. Informasi yang 
dicatat oleh fungsi penjualan meliputi minuman dan jumlah 
yang dipesan. 
2) Fungsi Gudang 
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk memantau 
persediaan bahan baku di gudang. Serta melakukan 
pemesanan bahan baku yang hampir habis. 
3) Fungsi Akuntansi  
Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk 
mencatat kas keluar dan kas masuk 
c. Dokumen Yang Terkait 







d. Bagan Alir Penjualan Tunai pada Kobrew Kopi 
Berikut ini penulis sajikan alur dari sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai pada Kobrew Kopi yang sedang 
berjalan: 
 
Sumber : Data Perusahaan Kobrew Kopi 
Gambar 3.3 
Flowchart Penjualan Tunai Kobrew Kopi 
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2. Rekomendasi Prosedur Penjualan Tunai  
a. Rekomendasi Prosedur yang Membentuk Sistem  
Rekomendasi terkait prosedur penjualan tunai pada Kobrew 
Kopi sebagai berikut: 
1) Prosedur Order Penjualan  
Prosedur penjualan tunai yang direkomendasikan penulis 
yaitu: 
a) Pelanggan datang memesan pesanan di kasir 
b) Bagian kasir mengecek pesanan serta memberikan 
nomor meja 
c) Pelanggan diminta untuk melakukan pembayaran 
sebelum mereka memilih tempat duduk 
d) Bagian kasir memberikan list pesanan kepada barista 
e) Barista membuatkan pesanan 
f) Barista  memberikan pesanan kepada bagian kasir 
g) Bagian kasir memberikan pesanan kepada pelanggan 




2) Prosedur penerimaan kas  
Prosedur penerimaan kas yang direkomendasikan penulis 
yaitu: 
a) Bagian kasir mencatat arus kas masuk sesuai dengan 
pesanan 
b) Bagian kasir merekap nota penjualan pada akhir jam 
kerja 
c) Bagian kasir memberikan hasil rekapan  kepada pemilik 
3) Prosedur Penyerahan Barang 
Prosedur penyerahan barang yang direkomendasikan yaitu: 
a) Barista membuat pesanan 
b) Barista memberikan pesanan kepada bagian kasir 
c) Bagian kasir menyesuaikan pesanan dengan nomor meja 
yang dibawa pelanggan 
d) Bagian kasir  memberikan pesanan kepada pelanggan 
e) Pelanggan menerima pesanan 
4) Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 




a) Bagian kasir mengumpulkan nota penjualan sesuai shift 
jam kerja 
b) Bagian kasir merekapitulasi nota penjualan sesuai hasil 
penjualan pada shift tersebut  
c) Bagian kasir memberikan hasil rekapan kepada bagian 
akuntansi 
d) Bagian akuntansi melakukan pencatatan hasil penjualan 
tunai  
5) Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
Prosedur pencatatan penerimaan kas yang direkomendasikan 
yaitu: 
a) Bagian kasir merekap kas masuk selama jam kerja 
b) Bagian kasir memberikan rekapan tersebut kepada 
bagian akuntansi 
c) Bagian akuntansi mencatat penerimaan kas  
b. Rekomendasi Fungsi yang Terkait  
1) Fungsi Penjualan 
Fungsi penjualan bertanggung jawab untuk 
mengecek kembali pesanan pelanggan. Selain itu, fungsi 
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penjualan bertugas memberikan pesanan yang telah dibuat 
bartender kepada pelanggan. 
2) Fungsi Kas  
Fungsi kas bertanggung jawab melakukan transaksi 
pembayaran, merekap hasil penjualan, memberikan rekapan 
hasil penjualan kepada bagian akuntansi. 
3) Fungsi Gudang 
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk melakukan 
pengecekan stok bahan baku yang hampir habis dan 
melakukan pemesanan bahan baku kepada pemasok. 
4) Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk 
mencatat penerimaan kas dan pengeluaran kas serta 
membuat laporan keuangan pada setiap periode. 
c. Rekomendasi Dokumen yang Terkait 
1) List Order 





d. Rekomendasi Bagan Alir Penjualan Tunai pada Kobrew Kopi 
 
Gambar 3.4 




3. Evaluasi Prosedur Penjualan Tunai 
Tabel III.1 
Hasil Evaluasi Prosedur Order Penjualan 
Keterangan Yang Berjalan Rekomendasi 
Prosedur a. Pelanggan melakukan 
pemesanan 





c. Barista membuat 
pesanan sesuai dengan 
nota penjualan 
d. Barista mengantarkan 
pesanan kepada 
pelanggan 



























Nota penjualan Adanya penambahan 
list order 
Fungsi yang terkait a.   Bagian kasir 
b.   Barista 








Hasil Evaluasi Prosedur penerimaan kas 
Keterangan Yang Berjalan Rekomendasi 
Prosedur  Pencatatan penerimaan kas 
dilakukan oleh bagian kasir 
sesuai dengan nota 
penjuaan yang sudah 






Nota Penjualan Tidak ada rekomendasi 
Fungsi yang terkait a. Bagian Kasir 
b. Bagian Akuntansi 



















Hasil Evaluasi Prosedur Penyerahan Barang 




pesanan kepada pelanggan 
Barista menyerahkan 
pesanan kepada bagian 





Nota penjualan List order 
Fungsi yang terkait Barista a.    Barista 



















Hasil Evaluasi Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 
Prosedur Yang Berjalan Rekomendasi 
Prosedur  Bagian kasir merekapitulasi 
hasil penjualan tunai sesuai 
nota penjualan dan 
diberikan kepada bagian 
akuntansi 
Tidak ada rekomendasi 
Dokumen yang 
digunakan 
Nota penjualan Tidak ada rekomendasi 
Fungsi yang terkait a. Bagian kasir 
b. Bagian Akuntansi 



















Hasil Evaluasi Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
Keterangan Yang Berjalan Rekomendasi 
Prosedur  Pemilik menerima hasil 
rekapitulasi penjualan tunai 
dari bagian kasir dan 
melakukan pencatatan 
Tidak ada rekomendasi 
Dokumen yang 
digunakan 
Nota penjualan Tidak ada rekomendasi 
Fungsi yang terkait a.    Bagian kasir 
b.    Bagian akuntansi 



















Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Kobrew Kopi, peneliti 
dapat mengambil kesimpulan bahwa prosedur penjualan tunai pada 
Kobrew Kopi memiliki beberapa tahapan, yaitu dimulai dari penerimaan 
order penjualan, penerimaan kas, penyerahan barang, pencatatan pejualan 
tunai, pencatatan penerimaan kas. 
Hal ini sudah sesuai dengan standar operasional prosedur. 
Penerimaan order penjualan dilakukan dibagian kasir, penerimaan kas 
dilakukan pada akhir transaksi, penyerahan barang dilakukan oleh barista, 
pencatatan penjualan tunai dilakukan oleh bagian kasir, pencatatan 
penerimaan kas dilakukan oleh pemilik, dokumen yang dimiliki oleh 
Kobrew Kopi hanya nota penjualan saja. 
 
B. REKOMENDASI 
Dalam pelaksanaan prosedur penjualan tunai, peneliti memberikan 
saran dan rekomendasi agar proses pembayaran dilakukan pada awal 
transaksi. Hal tersebut dilakukan agar tidak adanya kecurangan dalam 
pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan, seperti tidak membayar 
pesanannya atau pelanggan lupa untuk membayar. Selain itu pembayaran 
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diawal dapat mencegah terjadinya piutang usaha. Karena piutang 
usaha dapat menyebabkan terganggunya aliran dana yang ada pada 
Kobrew Kopi. 
Jika penambahan karyawan tidak memungkinkan, peneliti 
memberikan saran agar penyerahan barang dilakukan oleh bagian kasir. 
Karena barista seharusnya hanya bertanggung jawab atas pembuatan 
pesanan. Karena penambahan karyawan juga akan berdampak pada 
penambahan pengeluaran perusahaan seperti adanya penambahan gaji dan 
tunjangan karyawan. Disisi lain, penulis juga merekomendasikan adanya 
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